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AGAMA DAN KEBUDAYAAN
DALAM PEMBANGI.INAN NA SIONAL:

PERSPEKTIF SEORANG MUSLIM

Oleh: M. Yusron Asrofie

Agama Dan Kebudayaan: Tantangan Dan lftitik
Agama dan kebudayaan merupakan dua substansi vang berrainan,

tetapi dalam perwujudannya bisa saling bertaut, sarin_r mempengaruhi,
saling isi mengisi dan saling mewarnai perilaku ..r*r"ng. A_cama
meruPakan suatu nirai normatif yang ideal, se,lanckan k-.bu.t"yuun
merupakan suatu hasil budi <laya manusia yang t'isa L'ersumber atau
berdasar dari agama atau dari akar pikirannya sendin. Agama berbicara
mengenai ajaran yan-r ideal, sedan-ekan kebudavaan renlp"kon realitas
dari kehidupan manusia dan lingkun_eannya.

Di dalam sejarah, agama selalu ditantang oleh kemajuan pera,Jaban
manusia: nilai dan cita ideal agama tidak selalu berjaian sejaj", o.ngu"
nilai dan cita ideal serta rearitas budaya yang ada. Agama lrerutama dari
sisi penghayatan pemeluknya) sering dikririk dan ciiruduh anri kemajuan
karena men-ehalangi manusia dari dinamika dan merubah nasibnya
menjadi lebih baik di dunia ini dengan mengajarrian pada manusia
impian-impian khayar tenrang dunia yang rain (akhirat). Agama menyan-
larkan diri pada ajaran-ajaran moral yang tidak p,rakris dan efektif.
sementara itu, kebudayaan modern membangun dunia berdasar molif-
motif manusia yang nyata.

Bapi kaum agama, pembangunan dan kemajuan dunia modern yang
menekdnkan segi materiar hanya memperkuat motif-motif keserakahan,
kecemburuan sosial, in-qin menguasai sendiri, dan motif_motif yang
sangat mendahulukan kelrntingan pribadi (individuaristik). Semua itu
menghalangi kemungkinan pemenuhan kebutuhan rohani. Lehih_lebih
lagi, penekanan aspek hubun-aan manusia dengan alam dalam rangka
kemajuan dan pembangunan cenderung untuk tidak memanusiakan
manusia, artinya tidak manusiawi, karena manusia lainnya dianggap
sebagai fenomena sekunder. Akibatnya, kehidupan masyarakat tidak
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dengan obyek (benda dan a
antar manusia.

3. Rasa skeptis terhadap rasion
ternyata tidak menghantadxar
mengakibatkan timbulnya ras
seperti dahulu orang skepis
justru mulai mencari haranal
melirik lagi kepada energi sr
kebahagiaan dan pembanguna

4. Perubahan gaya hidup. Oranl
yang muncul dari kesederbe
manipulasi selera-selera indiv
kekayaan, selera tinggi, mo<
nilai keberhasilan dengan kehi

5. Mempererat tali ikatan huh
modern saat ini manusia mer
tidak saling kenal, maka kc
dilestarikan sehingga pergaular

Pembangunan: Ajaran Islam
Islam mewajibkan pada mal

dalam mencari rezki Allah den6
dengan berdagang. Semua usaha
ilmu dan teknologi. Agama Islau
manusia bahkan mengajarkan untu
pembangunan. Manusia dirunrut r
dihasilkan bahkan diajarkan jug
melebihi keburuhan pribadi (
produksinya bisa diperdagangkan
bisa dihasilkan sendiri. Kelebibar
untuk memperoleh pelaya[an yan!
LebihJebih lagi, di dalam ajaran I
untuk membayar zakat (pajak) aar
bantuan. Perintah mencari pengb.i.n
orang untuk merantau, transmigrasi

Di dalam menempuh kehic
diingatkan bahwa harta benda Cu
mencari kehidupan yang lebih baik
Allah yang dititipkan kepada manus
berarti bahwa orang iru tidak tran



dengan obyek (benda dan aram) rebih dihargai daripada hubunganantar manusia.

3' Rasa skeptis terhadap rasionarisme irmiah. nmu dan teknotogi sajaternyara tidak menghanrarkan manusia kepada k"b"hrg;;. Har inimengakibatkan timburnya rasa skeptis pada ilmu dan tJknorogi samaseperti dahulu orang. skeptis terhadap agama. sekarang orang Baratjustru murai mencari harapan u"ru ai daram a-eama. Mereka muraimelirik lagi kepada energi spiritual unruk mencari formula baru bagikebahagiaan dan pembangunan.
4' Perubahan gaya.hidup' orang Barat murai merasakan lagi kepuasanyang muncur dari kesederhanaan dengan menorak mob'isasi danmanipulasi serera-serera individu yang berdasart"o 

"o. 
p"oumpukankekayaan, selera tinggi, mode_moae-yang mabal, dan pengukurannilai keberhasilan dengan kehidupan mewah.

5' Mempererat tari ikatan hubungan sosiar. Kaiau di daram duniamodern saat ini manusia menjadi tak peduri dengan oran_s lain dantidak saring kenar, maka kornunikasi antar ma-nusi" le-itu seraidilestarikan sehingga pergaulan menjadi manusiar*,i.

Pembangunan: Ajaran Islam
Islam mewajibkan pada manusia untuk berusaha dan bekerja kerasdalam mencari rezf Arrah dengao r"ngorJ ;;;;^1i", arndengan berdagang' semua usahaLrja keras iru harus didukung denganilmu dan teknorogi. Agama Isram tiLk mengharangi peritaku ekonomimanusia bahkan mengajarkan untuk bekerja bagi teiaiu"n 

"tonomi 
aanpembangunan' Manusia dituntut untuk m"enghasilkan apa yang mampudihasilkan bahkan diajarkan juga untuk mengbasirkan ,our,u yngmelebihi kebutuhan pribadi 

-dan 
ketuarganya. Kerebihan hasilproduksinya bisa diperdagangkan untuk memperoreh barang yang tidakbisa dihasilkan sendiri. Kerebihan uaong pribadi bisa juga digunakanuntuk memperoleh pelayanan yang aia seiairi tidak bisa m-etJuiunny".Lebih-lebih lagi, di dalam ajaian Islam, manusia (yang mampu) disuruhuntuk membayar zakat (pajak) dan membanru orang yang memerlukanbantuan' Perintah mencari penghidupan itu bahkan sampai menganjurkanorang untuk merantau, transmigrasi, dan pergi jauh.

Di dalam menemouh kehidupan dan mencari rezki, manusiadiingatkan bahwa harta benda aunl ini adarah sebagai sarana untuk
T:n:"ri 

kehidupan yang rebih baik di akhirat. Harta benda adarah milikAllah yang dititipkan 
f"*0" 

manusia. Bagi orang yang tidak kaya, makaberarti bahwa orang itu tidak banyak (slma sekari tidak) memperoreh
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titipan dari Allah. Kekayaan clan kemiskinan juga kekuasaan di dalam

pundun,nun Islam adalah merupakan cobaan dan ujian. orang kaya diuji

untut t',i., menggunakan uang dengan semestinya: tidak boros' tidak

kikir, tidak mewah, hemat ctan sederhana, tidak menindas' memberi

kesernpatan pacla orang lain untuk maju (tidak bentsaha mematikan

usaha-usaha kecil clan bersedia membantu orang yang membutuhkan)'

Islam mengajarkan agar harta kekayaan itu jangan hanya bered'er di

kalangan orang-orang kava saja' Sedang orang miskin diuji supava sabar'

t idak mau mengemis, t lan merungkatkan l:esi'rtan kerja dalam rangka

mengejar ketinggalan.

Islam m.'mperbolehkan ketidaksamaan Jrnghasilan dan kekayiurn

k a r e n a s e m u a m a n u s i a t i d a k s a m a d i c l a l a m r v a t a k ' k e m a m p u a n '

semangat, kesungguhan clan prestasi kerjanya' Konsep adil di dalam

p"rnto*giun penghasilan <1an kekayaan tidak mengharuskan upah clan hasil

yung ..u*u bagi setiap orang tanpa melihat prestasi kerja dan

r;u*iungunnya parla masyarakat' Di sinilah Islam berbeda dengan faham

kapitalisme dan sosialisnte.

Di clalam lslam oranq diajar untuk tidak menuntut hak sa'ia tt'trrpi

acla juga kcsadaran akan kewajiban dari hak yang men'iadi miliknya'

Contoh nyata aclalah bahrva di dalam kckayaan sescorarlq itu atla

sebagian harta yr'.ng menjadi hak rnilik orang yans ttremerlukan'

Perlu juga dipikirkan 
"il'iva 

kekayaan scbagai suatu prestasi kerja

itu tcnturtya mcmpunyai hubuttgan dengan kemiskinan orang lain: adanya

orung ko, o k:rrena dibarengi dengan adanya orang nriskin' Atau justru

terjaii ."p"rti ini: penumpukan kekayaan scrscorang itrr paralrl <lengan

p"'i,kin"n orang lain. Yang terakhir inilalr vang tilL.r.\ b'tlicli tcrjatli,

karena suclah merupakan penindasan'

Kegrercayaan Islam terhadap Tuhan Yang ll'taha Esa berlanjut pada

keyakinan akan kesatuan manusia' Hidup manusia di dunia adalah

merupakan kesatuan dengan manusia lainnl'a' Konsekuensinya'

kehidupan manusia di dalam masyarakat haruslah l'erdasarkan

kerukuLn, soliclaritas, persatuan, saling mencintai da:' ntengasihi

seh ingga tu rnbuhkedama ian ' s i t uas i keh i c l upanha rmor : i ' s rn t ; ' ' : an r i n i

akan menopang sekali gerak langkah pembangunan'

Meskipun ajaran Islam sangat menrlotong gcrak l''''li l'':i;ltuitgtttiatt

b idangekonomidanmater ia l 'nanunls larn jugass ' i rgat l i r ( :n 'k i l i i l ia i iar i i
penting kemaiuan rohani manusia' Di tengah galaunva gerak roda

pembangunan, manusia dituntut untuk selalu ingat (dzikir clan tafbkkur)

akan kebesaran Tuhan.

Ada beberapa per.ta.nFi
manusia tidak hanya maeri sai
masih besar kesempatan rtan l
hidup agamis di tengah-ten_ea:
ajaran Islam menyuruh maniLr
bahkan di kala mencari rezll
seorangpun bisa mencapai I::s
perenungan yang panjan_e, ::ier
gelap.

Ada satu hal lagi yang tr
dupan rohani akan menjadl
merenung, mementingkan kesr
dinamika, dan tidak berbuar uut

Pembangunan: Strategi Islam
Tujuan pembangunan nasi,

di dalam rumusan GBHN prJa
seutuhnya dan seluruh masrz
bahwa marlabat manusia me
pemban-{unan alam lin-gku n_ea!
kualitas dan taraf hidup manusi:

Sejalan dengan itu, Islam r
aspek manusianya. Ajaran Isla
ngunan mental, hati dan jiwa n
realitas kehidupan dan atas temp
Pembangunan alam lingkunga
disesuaikan dengan, dan diruiu
manusia. Manusia adalah hamb+
menegaklian dan melakanakan
memakmurkan dunia ba_gi kemar

Pendekatan Islam terhaCap
dan pra_tmatik, yang artinya sen.
merupakan ideologi a-eama dar:
kita menyusun strategi trrmtanl;
sini tidak dalam arti bahq.a a.a
sesuai dengan kebutuhan situa-.,
nilai agama diterjemahkan ke d.
dan realistik.

Ada suatu keyakinai --- , r
r':cn-lhabiskan $,aklu kila :*_. :-
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Ada beberapa pertanyaan yang muncul. Bukankah kebutuhan
manusia tidak hanya materi saja, tetapi juga kebutuhan rohani? Bukankah
masih besar kesempatan dan kemungkinan bagi orang untuk menjalani
hidup agamis di rengah-tengab hirut lirumya pemban-gunan? Bukankah
ajaran Islam menyuruh manusia seralu in-sat kepada drnrn kapan saja,
bahkan di kala mencari rezki? Bahkan ada kepercayaan bahwa tidak
seorangpun bisa mencapai kesucian dan kearifan tanpa merewati masaperenungan yang panjang, menyendiri, berkonremptasi laziHr) di malarngelap.

Ada satu hal ragi yang perru diingat. Terraru mementingkan kehi_dupan rohani akan menjadikan .o.l*og menjadi malas, banyakmerenung' mementingkan kesucian diri, pasrab dan fataris, kehilangandinamika, dan tidak berbuat untuk kesejaht,eraan masvarakat.

Pembangunan: Strategi Istam
Tujuan pembangunan nasionar Indonesia sebagaimana yan-g tertuang

di dalam mmusan GBHN pada hakekatnya adalah pemb"n-eun"i ,n"nuriuseutuhnya dan seluruh masyarakat Inionesia. Har ini menunjukkan
bahwa martabat manusia merupakan tolok ukur u*ma, sedan-fkanpembangunan alam 

.ringkungan merulnkan upaya unruk meningkatkan
kualitas dan taraf hidup manusia dan masyarakat Indonesia.

Sejalan dengan itu, Islam tampak juga memberikan prnekanan padaaspek manusianya. Ajaran Isram meletakkan dasar morar ba_ei pemba-ngunan mental, hati dan jiwa manusia dengan membentuk pisepsi atasrealitas kehidupan dan-atas tempat dan peranan arau misi hidup manusia.Pembangunan aram lingkungan sekitar hendakn'a didasarkan atas,disesuaikan dengan, dan ditujukan untuk pemenuhan fungsi dan misimanusia' Manusia adarah hamba dan wakir Atah di bumi y-ang bern-rgasmenegakkan dan meraksanakan ajaran dan hukum-Nya daram rangkamemakmurkan dunia bagi kemanfaatan dan kebaikan be.r".".
Pendekatan Islam terhadap pembangunan bersifat ideologis empirik,dan pragmatik, yang artinya semangat crai dinamika prmbangu"nan adarahmerupakan ideologi 

fgama dan den_san pengalaman empiJt yang adakita menyusun strate-ei pembangunan lan meraksunukunnya. pragmatik disini tidak dalam arti bahwa ajaran dan nirai agama dikorbanLn agarsesuai dengan kebutuhan situasi, tetapi pragmatik daram arti ajaran dannilai agama diter.iemahkan ke daram rearitis den.san 
""., 

uurig praktisdan realistik.

Ada 'suatu l:eyakinan bahwa sekarang ini kita tiiiak oisa sekeclarrrrenghabiskan rvaktu kita pacia masalah t"otogi <lan teori: apa yans kita
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butuhkan adalah bagaimana menggalakkan umat beragama untuk berbuat

sesuatu yang mengena secepat dan seefektif mungkin. Tetapi ada juga

peringatan bahwa kita jangan berkeyakinan bahwa kita tahu betul apa

yang harus dig.rrbuat untuk memecahkan masalah pembangunan. Banyak

asumsi kita tentang bagaimana memecahkan masalah pembangunan,

tetapi justru tindakan kita hanya menciptakan sesuatu masalah baru yang

lebih parah.

Penutup

Kalau ajaran agama ternyata mempunyai konsep yang sangat baik,

maka persoalannya sekarang adalah pemasyarakatan dan internalisasi

6rerspektif pokok agama untuk mendasari, mendorong serta memberi arah

pembangunan nasional.

Adalah sangat icteal sekali kalau ajaran agama betul-betul dihayati

dan dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari, sehing_ea menjadi ba,sian

dominan dalam membentuk kebudayaan nasional. Bukankah agama

merupakan unsur kekayaan budaya bangsa lndonesia?

SURTEK

(l) Aubin, Franqoise (L'Frole c
Chinese Islant
Journal Institwe of Muslim Mirc

Beberapa hal yang kadang
Islam Cina telah banyak dibahu
buku.

Artikel ini diawali dengan sua
sebagai problema politis yane t
takan, keresahan kekacauan sosra
dengan kajian problema konsepel
dalam suasana dan lingkungan (
keagamaannya dan sistem kefilsei
Artikel ini diantaranya menYin;
abad yang lampau, Islam telah
dianut oleh orang-orang pribun;
sucinya sendiri. Dalam perkemk
artikel ini, tradisi hubungan Cina
yang disebutnya sebagai "masvaFa
resmi disponsori oleh The 4il
" replica" dari organisasi-organisr
menegakkan budaya eur'ani d
ditemukan di Alademi llmu-ilmu I
di berbagai lembaga pengkaltan A
Islarn.

Akantetapi berbeda dari beberan
lembaga yang ada dewasa ini ber
ngutamakan kegiatan serta publ ika,
Yang jelas, menurut penulis aniia
mana-mana tempat di Cina.
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